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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
	Tempat penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah 1 Palembang Sumatera Selatan. Letak sekolah cukup strategis di Jl. Slamet Riady No.11, Kuto Batu, Kec. Ilir Tim. II, Kota Palembang. Maka, peneliti akan meneliti tentang pembelajaran bahasa indonesia pada materi menulis ( write from the start ) di MI Adabiyah 1 Palembang.
	Penulis memilih lokasi penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah 1 Palembang Sumatera Selatan Karena berdasarkan hasil observasi awal, Madrasah Ibtidaiyah sudah mulai menerapkan metode Write From The Star pada materi menulis di pembelajaran Bahasa Indonesianya, kemudian juga Madrasah ini juga sangat menerima dan mempersilahkan apabila terdapat peneliti yang ingin melakukan penelitian di Madrasah ini sehingga akan mempermudah proses penelitian kedepannya.
B. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
	Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengungkap kejadian atau fakta, keadaan, fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Penelitian ini tidak membuat perbandingan variabel pada sampel lain dan mencari hubungan variabel dengan variabel yang lain.[footnoteRef:1] [1: 	 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), hal: 35  ] 

	Dalam bahasa Inggris istilah penelitian disebut dengan (research), berasal dari kata (re) artinya kembali dan tu search artinya menemukan atau mencari. Sehingga research dapat diartikan menemukan atau mencari kembali. Penelitian merupakan suatu sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, baik dari segi teoritis maupun praktis. Penelitian merupakan suatu bagian pokok dari ilmu pengetahuan, yang bertujuan untuk lebih mengetahui dan lebih mendalami segala segi kehidupan.[footnoteRef:2] [2: 	 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2001), hal. 1] 

Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitiannya lebih menekankan makna dari pada generalisasi.[footnoteRef:3] [3: 	 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), hal: 15] 

2. Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian tipe Fenomenologi, metode dengan tipe fenomenologi merupakan penelitian yang mengkhususkan pada fenomena dan realitas yang tampak untuk mengkaji penjelasan di dalamnya. Fenomenologi sendiri memiliki dua makna yaitu sebagai filsafat sains dan juga metode penelitian, yang bertujuan mencari arti atau makna dari pengalaman yang ada dalam kehidupan.
	Penelitian fenomenologi dapat dimulai dengan memperhatikan dan menelaah fokus fenomena yang hendak diteliti, yang melihat berbagai aspek subjektif dari perilaku objek. Kemudian, peneliti melakukan penggalian data berupa bagaimana pemaknaan objek dalam memberikan arti terhadap fenomena terkait. Penggalian data ini dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam kepada objek atau informan dalam penelitian, juga dengan melakukan observasi langsung mengenai bagaimana objek peneltiian menginterpretasikan pengalamannya kepada orang lain.
C. Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.[footnoteRef:4] Dalam penelitian ini untuk pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode yaitu: [4: 	 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.(Bandung: Afabeta, 2009), hlm. 15] 

a. Wawancara
Metode wawacara adalah kontak langsung antara peneliti dengan yang mempunyai sumber data yaitu objek sasaran, guna memperoleh data atau informasi yang valid. Dengan cara kontak langsung antara subjek dan objek bisa dikatakan face to face bertemu langsung. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin yaitu memberikan pertanyaan sesuai dengan keinginan peneliti namun tetap berpedoman ketentuan yang menjadi pengkontrol relevansi isi wawancara. Sedangkan pelaksanaan menggunakan pedoman wawancara yang berupa garis besar materi wawancara yaitu yang dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti lapangan.[footnoteRef:5]  [5: 	 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 224] 

b. Observasi
Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Observasi dilaksanakan untuk memperoleh data kemampuan berpikir siswa yang terdiri dari beberapa deskriptor yang ada selama pembelajaran berlangsung. 
Dalam penelitian ini, observasi merupakan alat bantu yang digunakan peneliti ketika pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis dan terencana terhadap objek yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan dikelas selama kegiatan pembelajaran, kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara pelaksanaan dan perencanaan tindakan serta untuk mengetahui aktivitas siswa di dalam kelas. Kegiatan pengamatan difokuskan pada aktivitas guru dan peserta didik. 
Teknik pengumpualan data dengan pengamatan ini menggunakan jenis pengamatan terstruktur (structured observation). Pengamatan terstruktur adalah pengamatan yang telah disiapkan secara sistematis, telah diketahui kesatuannya, telah diketahuai variabel teoritis dan indikator-indikatornya. Dengan demikian pengamatan terstruktur tinggal mencocokkan indikator-indikator yang telah disusun dengan gejala yang diamati.


c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sumber informasi non-manusia yang berupa instruksi, laporan pengumuman, surat keputusan, catatan-catatan, dan arsip lain yang berhubungan dengan fokus penelitian.[footnoteRef:6] Tujuan dari penggunaan dokumentasi ini untuk mengumpulkan data tentang sejarah berdirinya sekolah, kondisi dan letak geografis, kondisi guru, siswa, karyawan, sarana dan prasarana fisik maupun non fisik serta struktur organisasi sekolah. [6: 	 Ibid., hlm. 97] 

d. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang di dengar, dilihat, dialami dan di fikirkan dalam rangka menyimpulkan data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. catatatn ini berupa coretan seperlunya yang sangat dipersingkat. 
D. Teknik Analisis Data
	Setelah mendapatkan data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka langkah selanjutnya adalah mengolah data yang terkumpul dengan menganalisis data,
mendeskripsikan data, serta mengambil kesimpulan. Untuk menganalisis data ini
menggunakan teknik analisis data kualitatif, karena data-data yang diperoleh merupakan keterangan-keterangan. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.
	Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data seperti dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2008) bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.[footnoteRef:7] Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif yaitu:[footnoteRef:8] [7:  Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Bandung, CV. Alfabeta, 2008, hal. 35.]  [8:  Ibid,. hal 36.] 

1. Reduksi Data ( Reduction Data )
Data yang diperoleh dilokasi penelitian (data lapangan) dituangkan dalam uraian laporan yang lengkap dan terperinci. Laporan lapangan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema atau polanya. Selanjutnya pada saat pengumpulan data berlangsung diadakan tahap reduksi data, kemudian membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menulis memo. Berikut ini salah satu kegiatan reduksi data yang dilakukan oleh peneliti pada saat peneliti melakukan wawancara.
2. Penyajian Data ( Display Data )
Penyajian data berguna untuk memudahkan peneliti melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Batasan yang diberikan dalam penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini, penyajian data diwujudkan dalam bentuk uraian, dan foto. Akan tetapi, paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian ini adalah dengan teks naratif
3. Penarikan Kesimpulan ( Concluting Drawing )
Yaitu melakukan verifikasi secara terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. yaitu sejak awal memasuki lokasi penelitian dan selama proses pengumpulan data. Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan dengan pengambilan intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan observasi, wawancara serta dokumentasi hasil penelitian.
E. Uji Keabsahan Data
	Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono, 2013:270). penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan tiga uji keabsahan, yaitu;	
1. Uji Kredibilitas
a. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan yang peneliti lakukan adalah melakukan observasi proses belajar di kelas sebanyak dua pertemuan yang kemudian dua pertemuan tersebut digunakan untuk proses analisis data yang lebih rinci mengenai analisis pola interaksi verbal dan jenis pertanyaan berdasarkan maksudnya.
b. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri dan aspek-aspek dalam situasi yang relevan dengan persoalan yang dicari yaitu aspek interaksi verbal dan pola jenis pertanyaan kemudian memusatkan diri pada hal tersebut secara lebih rinci.
c. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi yang dilakukan peneliti adalah triangulasi teknik dan triangulasi pengamat. Triangulasi teknik yang dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Sedangkan triangulasi pengamat yaitu adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan data.
2. Uji Trasferability
Menurut Sanafiah Faisal dalam Sugiyono,[footnoteRef:9] bila pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya, “semacam apa” suatu hasil penelitian dapat di berlakukan (transferability), maka laporan tersebut memenuhi standar transferabilitas. [9:  Jurnal Sugiyono , Keabsahan-keabsahan data penelitian, 2013, hlm377.] 

3. Uji Depenability
Uji depenability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.[footnoteRef:10] Dalam penelitian ini yang mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti adalah dosen pembimbing. [10:  Ibid,. hlm 277.] 

4. Uji Konfermabiliti
Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability.
	Sugiyono mengatakan bahwa triangulasi sumber adalah cara mendapatkan data dengan sumber yang berbeda-beda namun menggunakan teknik yang sama.[footnoteRef:11] Teknik yang digunakan adalah wawancara dengan tiga narasumber, yaitu guru, orangtua dan kepala madrasah. Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan tiangulasi sumber dengan menanyakan hal yang sama kepada sumber yang berbeda.  [11: 	 Sugioyo, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 183.
] 


